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Abstrak
Manajemen Pajak merupakan strategi untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Tujuan utama dari manajemen pajak adalah untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar dan meminimalisasi beban pembayaran pajak untuk memaksimalkan keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Tingkat Hutang, Intensitas Persediaan dan Intensitas Aset Tetap terhadap Manajemen Pajak. penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder laporan keuangan perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 240 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2022. Pemilihan sampel menggunakan metode pusposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 60 perusahaan. Analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda, uji f, uji t dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS 29. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. Intensitas Persediaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara simultan Tingkat Hutang, Intensitas Persediaan dan Intensitas Aset Tetap secara bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen pajak. manajemen pajak.
Kata kunci: Tingkat Hutang, Intensitas Persediaan, Intensitas Aset Tetap, Manajemen Pajak
Abstract
 A Tax management is a strategy to fulfil tax obligations properly but the amount of taxes paid can be pressed as low as possible to obtain the expected profit and liquidity. The primary objective of tax management is to implement the tax obligation properly and minimize the burden of tax payments to maximize profits. The study aims to analyze the impact of debt levels, supply intensities and fixed asset intensities on tax management. This research is a quantitative study using secondary data from corporate financial statements. The population used in this study is 240 manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange from 2019-2022. Samples were selected using pusposive sampling and samples were obtained from as many as 60 companies. Data analysis used is descriptive statistics, classical assumption tests, simple linear regression analysis, double lineary regression analyses, f tests, t tests and determination coefficients with the help of the SPSS 29 program. The results of this study show that the level of debt has no significant impact on tax management. Reserve intensity has a significant influence on tax administration. Fixed asset intensity does not have a significant effect on taxation management. Based on the results of simultaneously conducted research.
Keywords: Debt Rate, Supply Intensity, Fixed Asset Intent, Tax Management  
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Pajak adalah sumbangan yang harus dibayar oleh wajib pajak, yang terdiri dari orang pribadi dan badan hukum. Wajib pajak dalam pengertian Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, Pasal 2 Ayat 1, Huruf b, kumpulan orang dan/atau modal yang membentuk satu kesatuan, baik yang mengurus perusahaan maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan lain, badan usaha negara atau daerah dengan nama dan bentuk apapun, korporasi, koperasi, dana pensiun, perkumpulan, yayasan, ormas, organisasi sosial politik, lembaga dan bentuk organisasi lainnya, termasuk pengaturan investasi bersama dan bentuk usaha tetap lainnya. Pajak telah diatur oleh Undang-Undang yang sifatnya memaksa menuntut perusahaan untuk membayar pajak.
Pajak merupakan sumber pendapatan pemerintah yang penting dan berfungsi untuk membiayai pengeluaran negara. Pemerintah membutuhkan dana untuk membiayai semua kegiatan penyelenggaraan pemeritahan, yang sebagian besar dari pajak yang diterima. Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalisir jumlah pajak yang harus dibayar dalam batas tidak melanggar aturan yang melakukan manajemen pajak. Manajemen pajak merupakan strategi untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar dan jumlah pajak yang dibayar. Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki manajemen yang lebih baik, sehingga lebih memiliki peluang untuk melakukan manajemen pajak. 

Manajemen pajak di dunia pengumpulan pajak, khususnya di Indonesia adalah fenomena yang signifikan. Indonesia diperkirakan akan menghadapi kenaikan pajak sekitar Rp 68,7 triliun, terutama karena kenaikan biaya pengumpulan pajak. Peningkatan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ukuran perusahaan, intensitas pengumpulan pajak, dan intensitas Pengumpulan Pajak. Tingkat hutang, atau kondisi uang, adalah faktor pertama yang mempengaruhi manajemen pajak. Semakin tinggi hutang, semakin tinggi tingkat pajak. Persediaan, atau jumlah perusahaan yang perlu menghasilkan, juga mempengaruhi manajemen pajak. Intensitas pengumpulan pajak adalah jumlah uang yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk memproduksi dan mempertahankan produksi. Intensitas pengumpulan pajak adalah jumlah uang yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mempertahankan produksi. Intensitas pengumpulan pajak adalah jumlah uang yang diperlukan untuk membayar pajak. Penggunaan metode pengumpulan pajak, seperti agen pengumpulan cukai, dapat membantu mengurangi biaya pengambilan pajak.
1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Manajemen Perpajakan di BEI tahun 2019-2022 antara lain tarif pajak perusahaan, intensitas pajak perusahaan, intensitas tarif pajak perusahaan, dan intensitas intensitas pajak perusahaan.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini menguji kinerja keuangan suatu perusahaan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dengan fokus pada rasio utang terhadap ekuitas, kinerja barang, intensitas aset, dan pengelolaan kas.
1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan pajak pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2019-2022 antara lain tarif pajak, pemungutan pajak, intensitas pajak, tarif pajak, intensitas pemungutan pajak, dan intensitas pajak.

1.5 Kebaruan Penelitian 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan pajak telah dilakukan di berbagai sektor, baik pemerintah, industri, maupun swasta. Namun, setiap penelitian mempunyai karakteristik uniknya masing-masing. Misalnya, suatu penelitian yang hanya menggunakan lembaga pemerintah dari sektor tertentu dapat dibandingkan dengan penelitian yang menggunakan semua sektor. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil dengan penelitian sebelumnya, bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang masa depan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis dampak manajemen perpajakan terhadap pengelolaan pajak. Kajian tersebut antara lain yang dilakukan oleh Henny Meiriska Febrianti (2016), Mutia Dianti Afifah, Mhd Hasymi (2020), Daniel Ardyansah, Zulaikha (2014), dan Iqbal Nul Hakim Darmadi (2013). Penelitian ini menggunakan purposive sampling, data panel, asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan perpajakan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan perpajakan, tarif pajak, tarif pajak, dan tarif pajak mempengaruhi proses pengelolaan pajak.

Penelitian ini berfokus pada dampak intensitas aset tetap dan intensitas persediaan terhadap pengelolaan perpajakan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas aset tetap dan intensitas persediaan berpengaruh negatif terhadap manajemen perpajakan. Modal struktural (leverage), profitabilitas, dan ketimpangan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak. Penelitian ini juga menguji pengaruh profitabilitas, tying point, intensitas persediaan, dan ukuran perusahaan terhadap pengelolaan pajak. Kajian tersebut menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai indikator pengelolaan pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap manajemen perpajakan, sedangkan independensi tata kelola perusahaan berpengaruh positif. Penelitian ini juga menemukan bahwa ukuran, leverage, dan intensitas persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak. Penelitian ini juga menguji pengaruh intensitas pajak, utang, dan kompensasi komisaris dan direktur terhadap pengelolaan perpajakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan pajak.

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik analisis data antara lain pooling, statistik deskriptif, k-sampel, regresi linier, F, t, dan k-faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen harga, sedangkan independensi perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen harga. Profitabilitas perusahaan dan komposisi komite audit juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan harga. Penelitian ini juga menguji faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen harga suatu perusahaan, seperti ukuran, leverage, profitabilitas, intensitas persediaan, tata kelola perusahaan, dan fasilitas inventaris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan fasilitas persediaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen harga. Studi ini juga menemukan bahwa profitabilitas perusahaan, rasio intensitas modal, ukuran, dan leverage memiliki dampak signifikan terhadap manajemen harga perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, pendapatan, dan laba terhadap pengelolaan pajak dengan menggunakan indikator ETR. Penelitian ini melibatkan sampel sepuluh perusahaan di industri gula dan kopi Indonesia dari tahun 2014 hingga 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak. Namun pendapatan dan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak. Penelitian ini juga menemukan bahwa manajemen perpajakan dipengaruhi secara signifikan oleh ukuran perusahaan, pendapatan, return on assets, dan pendapatan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran pemerintah dalam pengelolaan pajak tidak dipengaruhi secara signifikan oleh pengelolaan pajak.

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan perpajakan dan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian lainnya. Laporan ini juga memberikan informasi mengenai tarif pajak, intensitas pajak, dan strategi penghindaran pajak.

1.7 Organisasi Skripsi 

Penelitian ini terdiri dari lima bagian yang masing-masing mempunyai beberapa sub bagian. Bagian pertama membahas pertanyaan penelitian, tujuan, dan hasil. Bagian kedua membahas berbagai teori dari berbagai sumber, termasuk struktur penelitian dan hipotesis. Bagian ketiga membahas tentang metodologi penelitian, meliputi desain penelitian, konteks, waktu, sampel penelitian, dan analisis data. Bagian keempat membahas proses pengumpulan data dan hipotesis, dan bagian kelima memberikan ringkasan temuan penelitian.

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian 

Penelitian deskriptif merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk mengkaji hasil suatu penelitian. Ini melibatkan pembuatan hipotesis, menggunakan data dari penelitian sebelumnya, menjawab pertanyaan penelitian, dan menganalisis hasil untuk menentukan hasil. Metode ini biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif, yang menggunakan sampel acak untuk menggeneralisasi hasil ke populasi. Digunakan untuk menguji dampak inflasi, pendapatan, dan intensitas pendapatan terhadap pengelolaan anggaran pemerintah di BEI.

3.2 Konteks Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu atribut atau keterampilan seseorang, suatu tugas atau kegiatan yang bertujuan untuk belajar dan memahami. Objek penelitian ini adalah perusahaan yang berada di wilayah Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.

3.3. Waktu dan Tahapan Penelitian 

Proses penelitian yang berlangsung selama lima bulan ini meliputi pembuatan proposal, pengambilan keputusan, pengumpulan data, dan analisis data, yang kemudian disusun dalam sebuah table : 

Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian
	Jadwal Kegiatan


	Tahun 2023

	
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags

	Pengajuan Penelitian
	
	
	
	
	
	

	Proses Bimbingan
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	

	Pelaporan Hasil
	
	
	
	
	
	


3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan pendekatan strategis dalam penelitian, karena tujuannya adalah mengumpulkan data dari berbagai sumber, dan metode. Pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara, dan observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ringkasan data bulanan, yang dikumpulkan dan diolah dengan menggunakan metode penelitian survei dan kuesioner. Data yang dikumpulkan digunakan dalam penelitian sebagai referensi dan sumber literatur yang relevan. Kuesioner merupakan ringkasan proses penelitian, dengan fokus pada data keuangan yang telah diaudit dan laporan keuangan tahunan dari berbagai perusahaan di Indonesia.

3.4.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah 240 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti tidak mempelajari semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu.

Proses pemilihan sampel disaijkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2 Proses Penentuan Sampel

	No
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	1
	Perusahaan yang berfokus di bidang 

Manufaktur dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2019-2022
	240

	2
	Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2019-2022
	(43)

	3
	Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode tahun 2019-2022
	(62)

	4
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah
	(25)

	5
	Perusahaan yang tidak mendapatkan laba
	(44)

	6
	Perusahaan yang tidak menyajikan data yang berhubungan dengan variabel penelitian
	(6)

	7
	Total Sampel Penelitian
	60

	8
	Jumlah data selama periode penelitian (Total sampel perusahaan selama 4 tahun periode) 60 x 4 tahun 
	240


Purposive sampling merupakan suatu metode yang digunakan untuk memilih sampel untuk penelitian. Kriteria pemilihan sampel meliputi perusahaan yang bergerak di bidang usaha dan berdasarkan kehadirannya di Badan Pusat Statistik (BEI) antara tahun 2019-2022, data keuangan tidak dilaporkan, tidak digunakannya uang, kurangnya laboratorium, dan kurangnya data.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	INTP
	Indocemet Tunggal Prakasa Tbk.

	2.
	SMBR
	Semen Baturaja (Persero) Tbk.

	3.
	SMCB
	Solusi Bangun Indonesia Tbk.

	4.
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.

	5.
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk.

	6.
	ARNA
	Arwana Citra Mulia Tbk

	7.
	CAKK
	Cahayaputra Asa Keramik Tbk.

	8.
	MARK
	Mark Dynamics Indonesia Tbk.

	9.
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk.

	10.
	BTON
	Beton jaya manunggal tbk.

	11.
	ISSP
	Steel Pipe Industry Of Indonesia.

	12.
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk.

	13.
	EKAD
	Ekadharma International Tb.

	14.
	INCI
	Intan Wijawa International Tbk.

	15.
	MOLI
	Madusari Murni Indah.

	16.
	SRSN
	Indo Acitama Tbk.

	17.
	MDKI
	Emdeki Utama Tbk.

	18.
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk.

	19.
	ESIP
	Sinergi Inti Plastindo Tbk.

	20.
	IGAR
	Champion Pasific Indonesia Tbk.

	21.
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk.

	22.
	TALF
	Tunas Alfin Tbk.

	23.
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

	24.
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

	25.
	IFII
	Indonesia Fire Industry Tbk.

	26.
	SINI
	Singaraja Putra Tbk.

	27.
	ALDO
	Alkindo Naratama Tbk.

	28.
	FASW
	Fajar Surya Wisesa Tb.

	29.
	SPMA
	Suparma Tbk.

	30.
	ASII
	Astra International Tbk.

	31.
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk.

	32.
	UCIT
	Uni-Charm Indonesia Tbk.

	33.
	CCSI
	Communication Cable System Indonesia Tbk.

	34.
	ADES
	Akasha Wira International Tbk.

	35.
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT.

	36.
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk,PT.

	37.
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk, PT.

	38.
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk, PT.

	39.
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk, PT.

	40.
	ICBP
	Indofo.od Cbp Sukses Makmur Tbk, PT.

	41.
	INDF
	Indofo.od Sukses Makmur Tbk,PT.

	42.
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk, PT.

	43.
	MLBI
	Multi Bntang Indonesia Tbk, PT.

	44.
	MYOR
	Mayora Indah Tbk, PT.

	45.
	PSGO
	Palma Serasih Tbk, PT.

	46.
	ROTI
	Nippon Indosari Corporindo Tbk,PT.

	47.
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk, PT.

	48.
	ULTJ
	Ultrajaya Mikl. Industry and Trading Company Tbk,PT.

	49.
	LPIN
	Multi Prima Sejahtera Tbk, PT

	50.
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk.

	51.
	HMSP
	Handjaya Mandala Sampoerna Tbk.

	52.
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk.

	53.
	DVLA
	Darya Variao Laboratoria Tbk.

	54.
	PEHA
	Phapros Tbk, PT.

	55.
	SIDO
	Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk.

	56.
	TSPC
	Tempo Scan Pasific Tbk.

	57.
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	58.
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk, PT.

	59.
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk.

	60.
	SAMF
	PT. Saraswanti Anugerah Makmur, Tbk


3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Metode sampel adalah sampel probabilitas dan non-probabilitas sampel. Probability sampling, meliputi simple random sampling, proporsional stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling, dan area sampling, dan non-probability sampling, meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, dan snowball. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

3.4.3 Oprasionalisasi dan Pengukuran Variabel 

Variabel dalam penelitian mengacu pada sekumpulan data yang peneliti gunakan untuk menganalisis dan menafsirkan. Ini harus memiliki variasi dan harus digunakan dalam kumpulan data yang berbeda. Dua variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan dependen. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh variabel bebas.

3.4.3.1 Tingkat Hutang 

Tingkat hutang adalah kondisi keuangan yang mempengaruhi manajemen pajak suatu perusahaan. Pengaruh tingkat utang pada manajemen pajak adalah perusahaan membayar bunga, dan bunga pinjaman dapat dikurangi dari pendapatan kena pajak. Rasio hutang perusahaan diukurkan.

Rasio Hutang =         Total Hutang

                                  Total Ekuitas

3.4.3.2 Intensitas Persediaan 

Persediaan adalah perusahaan yang meminvestasikan kekayaan, dan rasio intensitas inventaris yang digunakan untuk mengukur inventaris dalam penelitian, yang dapat diukur dengan cara :

Intensitas Persediaan =     Total Persediaan

                                           Total Aset

3.4.3.3 Intensitas Aset Tetap

Intensitas suatu peristiwa tertentu sangat penting bagi keberhasilan perusahaan, dan hal ini dapat dihitung dengan membagi jumlah total peristiwa dengan jumlah total peristiwa.

Intensitas Aset Tetap =         Total Aset Tetap

                                             Total Aset

3.4.3.4 Manajemen Pajak 

Manajemen membayar pajak dengan benar dan mengurangi jumlah serendah agar dapat memperoleh keuntungan legal. ETR memungkinkan sarana untuk mengurangi jumlah pajak serendah, dan keberadaan ETR membantu perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, manajemen pajak dapat dihitung dengan cara :

CASH ETR =     Pembayaran Pajak





          Laba Sebelum Pajak

Tabel 3.4 Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Pengukuran

	Variabel Independen 

(X1) :

Tingkat Hutang
	Tingkat hutang adalah 

kondisi keuangan yang

memengaruhi manajemen pajak suatu 

perusahaan. Pengaruh 

tingkat hutang pada  

manajemen pajak adalah 

perusahaan yang 

menggunakan hutang 

akan perlu membayar 

bunga.

	Dept To 

Equity Ratio

(DER)
	Hery (2015:166)

Total Hutang

Total Ekuitas
            

	Variabel Independen (X2) :

Persediaan
	Persediaan adalah cara 

perusahaan menginvestasikan kekayaan mereka dalam persediaan. Proxy rasio 

intensitas persediaan 

digunakan untuk 

mengukur persediaan

dalam penelitian ini.
	Intensitas Persediaan
	Steven, dkk, (2018)

   Total Persediaan

         Total Aset


	Variabel Independen

(X3) :

Intensitas Aset Tetap
	Aset berwujud yang 

dimiliki untuk digunakan dalam 

pembuatan atau 

penyediaan barang atau jasa, dapat disewakan ke pihak lain atau digunakan untuk tujuan  administratif, dan 

diharapkan akan 

digunakan untuk jangka waktu yang lebih lama dikenal sebagai aset tetap.
	Intensitas Aset Tetap
	Aryanti dan Gazali (2019)

  Total Aset Tetap

       Total Aset

	Variabel Dependen 

(Y) :

Manajemen Pajak
	Untuk memastikan 

bahwa hal-hal yang 

berkaitan dengan pajak

suatu perusahaan 

dikelola dengan baik, 

efisien, dan ekonomis 

sehingga memberikan 

kontribusi maksimal 

bagi perusahaan, para 

manajer pajak berusaha

untuk melakukan 

manajemen pajak.
	CASH ETR
	Ardiansyah, (2014)

Pembayaran Pajak

Laba Sebelum  

Pajak
         


3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah data dari sumber dikumpulkan, mengelompokkan data berdasarkan variabel, menyajikan data setiap variabel, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis, yang digunakan yang adalah dua statistik.

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang dikumpulkan sebagai kesimpulan untuk umum, memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dari nilai rata-rata.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan metode statistik yang disebut Asumsi Statistik untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari suatu penelitian, dengan menggunakan metode seperti Normalitas Data, Multikolonieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.
3.5.2.1 Uji Normalitas Data 

Data normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran sampel dari populasi normal. Tekniknya meliputi Chi-square, Lilliefors, Kolgomorov-Smirnov, dan Grafik. Kolgomorov-Smirnov adalah alat statistik yang digunakan untuk menentukan distribusi normal sisa.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas 

Multikolonieritas adalah alat uji model regresi untuk menemukan korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji regresi adalah VIF (Variance Inflation Factor) dan Nilai Tolerance, yang digunakan untuk mendeteksi multikolonieritas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui ketidaksamaan dalam perbedaan antara sisa dari pengamatan ke pengamatan lainnya, dan berlaku adalah homoskedastisitas jika perbedaan tetap dan keadaan berbeda disebut. 

3.5.2.4  Uji Autokorelasi 

Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kesalahan penggangu pada periode tertentu dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Deteksi Autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson.

Deteksi Autokorelasi Positif : 

Jika d < dL maka terdapat auto antikorelasi positif

Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif

Jika dL < d < dU maka pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti 

Deteksi Autokorelasi Negatif : 

Jika (4-d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif 

Jika (4-d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif

Jika dL < (4-d) < dU maka pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti

Keterangan : 

d   = Nilai Durbin-Watson

dL = Batas bawah DW

dU = Batas atas DW

3.6 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah proses yang menghasilkan keputusan apakah hipotesis diterima atau tidak.

3.6.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)  

Metode Statistic digunakan untuk mengetahui hubungan signifikan antar variabel independen, dengan tingkat signifikansi 0,05, dan tingkat 0,05 menunjukkan tidak ada hubungan signifikan.

3.6.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji signifikansi simultan (Statistik F) digunakan dalam analisis regresi linier untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen, dengan tingkat signifikansi 5% menunjukkan adanya hubungan yang signifikan.

3.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinasi memberikan nilai dari kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variansi variabel dependen. adalah nilai antara 0 dan 1, dimana nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen lebih mampu menjelaskan varians dari variabel dependen. (Perdana, 2016:65)

3.6.4 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Menurut Nihayah, (2019:16-17) Analisis Regresi Linier Sederhana merupakan analisis Regresi dengan satu Independent variable, dengan formulasi umum: 

Y =  a+ b1X1 + e

3.6.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Nihayah, (2019:16-17) Analisis Regresi Linier Berganda merupakan analisis Regresi dengan dua atau lebih Independent variables, dengan formulasi umum:  
Y =  a+ b1X1 + b2X2+ ... + bnXn + e

Dimana: 

Y = 
Dependent variable



A = 
Konstanta 


e = 
Residual/Error

b1 = 
Koefisien regresi X1, b2 = koefisien regresi X2, ds
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif 
4.1.1 Profil Responden 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen: intensitas hutang, intensitas persediaan, dan intensitas aset tetap, dan variabel dependen: manajemen harga. Penelitian ini fokus pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Data dikumpulkan dari website Bursa Efek Indonesia dan IDNFinancials. Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk menentukan ukuran sampel penelitian, memastikan keakuratan dalam proses analisis. 
Tabel 4.1 Proses Pemilihan Data Penelitian

	No
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	1
	Perusahaan yang berfokus di bidang manufaktur dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2019-2022
	240

	2
	Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2019-2022
	(43)

	3
	Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode tahun 2019-2022
	(62)

	4
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah
	(25)

	5
	Perusahaan yang tidak mendapatkan laba
	(44)

	6
	Perusahaan yang tidak menyajikan data yang berhubungan dengan variabel penelitian
	(6)

	7
	Total Sampel Penelitian
	60

	8
	Jumlah data selama periode penelitian (Total sampel perusahaan selama 4 tahun periode) 60 x 4 tahun pelaporan
	240 Laporan Tahunan

	9
	Data Outlier
	(70)

	10
	Total Data Penelitian
	170 Data


Studi tersebut menggunakan data 240 perusahaan Indonesia pada tahun 2019-2022, namun tidak memenuhi asumsi normalitas sehingga menimbulkan outlier. Outlier adalah data yang berbeda dengan karakteristik yang berbeda sehingga menghasilkan nilai ekstrim untuk variabel tunggal dan gabungan.

4.1.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Hasil analisis deskriptif adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	SD

	Tingkat Hutang (X1)
	170
	0,00384
	1,19356
	0,22647
	0,24620

	Intensitas Persediaan (X2)
	170
	0,02329
	0,94318
	0,19594
	0,12994

	Intensitas Aset Tetap (X3)
	170
	0,01326
	0,78103
	0,37388
	0,19168

	Manajemen Pajak (Y)
	170
	0,09943
	0,45448
	0,24006
	0,07663


Sumber: Output SPSS 29

Penelitian ini menganalisis varians total utang perusahaan, total utang perusahaan, total intensitas utang perusahaan, total intensitas utang perusahaan, dan total intensitas utang perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total hutang perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 0,00384 dan maksimum sebesar 1,19356 dengan mean sebesar 0,22647. Total intensitas utang perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 0,02329 dan maksimum sebesar 0,94318 dengan mean sebesar 0,95994. Total intensitas utang perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 0,01326 dan maksimum sebesar 0,7803 dengan mean sebesar 0,7803. Total intensitas utang perusahaan mempunyai mean sebesar 0,07943 dengan mean sebesar 0,02406. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa intensitas utang perusahaan kurang baik karena tingginya penyimpangan dari rata-rata tingkat utang.

4.2 Asumsi Klasik 

Penelitian ini menggunakan model regresi untuk menganalisis data, yaitu model yang baik dengan kesalahan pengambilan sampel yang minimal dan harus mencakup beberapa asumsi klinis antara normalitas multikolinearitas heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
4.2.1 Hasil Uji Normalitas 
Analisis residu Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai residu signifikan sebesar 0,081 > 0,05 yang menunjukkan distribusi data normal. Untuk lebih jelasnya, data dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	170

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.07460238

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.065

	
	Positive
	.065

	
	Negative
	-.041

	Test Statistic
	.065

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.081

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.081

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.074

	
	
	Upper Bound
	.088


Sumber: Output SPSS 29
4.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berguna untuk menguji apakah pada model regresi yang ditemukan adalah korelasi antar variabel bebas (independen). Program SPSS 29 memperoleh nilai Tolerance untuk masing-masing tahapan penelitian. Penelitian kemukakan sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	 
	 

	
	Tingkat Hutang (X1)
	0,955
	1,047

	
	Intensitas Persediaan (X2)
	0,868
	1,152

	
	Intensitas Aset Tetap (X3)
	0,832
	1,202

	a. Dependent Variable: Manajemen Pajak (Y)


Sumber: Output SPSS 29

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi kurang dari 0,10 menunjukkan tidak adanya multibahasa.

4.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui varian dari observasi ke observasi lainnya, yang disebut homoskedastisitas dan heteroskesadisitas berbeda. Model regresi tidak terjadinya heterokedastisitas, dapat menggunakan uji Glejser dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Glejser 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,050
	0,011
	 
	4,660
	0,000

	
	Tingkat Hutang (X1)
	0,008
	0,014
	0,045
	0,573
	0,567

	
	Intensitas Persediaan (X2)
	0,040
	0,027
	0,120
	1,449
	0,149

	
	Intensitas Aset Tetap (X3)
	0,003
	0,019
	0,012
	0,137
	0,892

	a. Dependent Variable: ABS_RES


Sumber: Output SPSS 29

Glejser hasil menyatakan nilai Sig. Tingkat Hutang (X1) 0,567, Intensitas Persediaan (X2) 0,149, dan Intensitas Aset Tetap (X3) lebih dari 0,05, terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.2.4 Hasil Uji Autokorelasi 

Berikut hasil uji autokorelasi yang diperoleh menggunakan nilai statistik Durbin Watson (D-W) 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi

	Model
	Durbin-Watson

	1
	1,875


Sumber: Output SPSS 29

Hasil analisis menunjukkan nilai DW sebesar 1,875 lebih besar dari nilai du dan nilai DW yaitu 1,7851 dan lebih kecil dari standar deviasi, menunjukkan bahwa data tidak menunjukkan adanya autokorelasi.

4.3 Analisis Hipotesis 

4.3.1 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Hasil analisis data dengan bantuan pengolahan komputer berdasarkan perhitungan SPSS 29 diperoleh persamaan regresi sederhana berdasarkan output berikut ini : 
1. Regresi Linear Sederhana X1 Terhadap Y 

Tabel 4.7 Pengaruh X1 Terhadap Y

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.110a
	.012
	.006
	.07639

	a. Predictors: (Constant), Tingkat Hutang (X1)


Sumber: Output SPSS 29

Besarnya pengaruh X1 terhadap Y sebesar 1,2% (0,012 x 100%).

Tabel 4.8 Persamaan Regresi Linier XI Terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.232
	.008
	
	29.142
	.000

	
	Tingkat Hutang (X1)
	.034
	.024
	.110
	1.437
	.153

	a. Dependent Variable: Manajemen Pajak (Y)


Sumber: Output SPSS 29

Persamaan regresi : Y = 0,232 + 0,034X1 
2. Regresi Linear Sederhana X2 Terhadap Y 

Tabel 4.9 Pengaruh X2 Terhadap Y

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.183a
	.033
	.028
	.07556

	a. Predictors: (Constant), Intensitas Persediaan (X2)


Sumber: Output SPSS 29

Besarnya pengaruh X2 terhadap Y sebesar 3,3% (0,033 x 100%).

Tabel 4.10 Persamaan Regresi Linier X2 Terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.219
	.011
	
	20.838
	.000

	
	Intensitas Persediaan (X2)
	.108
	.045
	.183
	2.409
	.017

	a. Dependent Variable: Manajemen Pajak (Y)


Sumber: Output SPSS 29

Persamaan regresi : Y = 0,219 + 0,108X2 

3. Regresi Linear Sederhana X3 Terhadap Y 

Tabel 4.11 Pengaruh X3 Terhadap Y
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.106a
	.011
	.005
	.07642

	a. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap (X3)


Sumber: Output SPSS 29

Besarnya pengaruh X3 terhadap Y sebesar 1,1% (0,011 x 100%).

Tabel 4.12 Persamaan Regresi Linier X3 Terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.256
	.013
	
	19.870
	.000

	
	Intensitas Aset Tetap (X3)
	-.042
	.031
	-.106
	-1.380
	.169

	a. Dependent Variable: Manajemen Pajak (Y)


Sumber: Output SPSS 29

Persamaan regresi : Y = 0,256 - 0,042X3

4.3.2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis data dengan bantuan pengolahan komputer berdasarkan perhitungan SPSS 29 diperoleh persamaan regresi berganda berdasarkan output berikut ini :

Tabel 4.13 Persamaan Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	0,223
	0,019

	
	Tingkat Hutang (X1)
	0,041
	0,024

	
	Intensitas Persediaan (X2)
	0,095
	0,048

	
	Intensitas Aset Tetap (X3)
	-0,030
	0,033

	a. Dependent Variable: Manajemen Pajak (Y)


 Sumber: Output SPSS 29

Berdasarkan uji koefisien regresi linier berganda dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 0,223 + 0,041 X1 + 0,095 X2 � 0,030 X3 + e 
Hasil analisis menunjukkan bahwa jika X1 (Hutang), X2 (Persediaan), dan X3 (Aset Tetap) bernilai negatif, maka Y (Manajemen Pajak) bernilai negatif sebesar 0,223. Setiap kenaikan X1 mempengaruhi Y (Manajemen Pajak) sebesar 0,041, X2 sebesar 095, dan X3 sebesar 0,030.

4.3.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Selanjutnya, dilakukan uji statistik koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 4.14 Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.228a
	0,052
	0,035
	0,07527


Sumber: Output SPSS 29

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh signifikan terhadap manajemen Y, dengan pengaruh signifikan sebesar 94,8% disebabkan oleh variabel lain yang belum ditentukan.

4.3.4 Hasil Uji T 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik untuk menguji pengaruh variabel independen X1 (Hutang), X2 (Persediaan), dan X3 (Aset Tetap) terhadap variabel dependen Y (Manajemen Pajak).

Tabel 4.15 Uji Statistik t Pengaruh Secara Parsial
	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.

	
	
	
	

	1
	(Constant)
	11,821
	0,000
	

	
	Tingkat Hutang (X1)
	1,724
	0,087
	

	
	Intensitas Persediaan (X2)
	1,991
	0,048
	

	
	Intensitas Aset Tetap (X3)
	-0,909
	0,365
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Pajak (Y)
	


Sumber: Output SPSS 29 
Output SPSS 29 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada variabel independen X1 (Hutang), X2 (Persediaan), dan X3 (Aset Tetap) pada ketiga variabel tersebut, hal ini menunjukkan bahwa hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak, X2 berpengaruh, dan X3 tidak. menunjukkan bahwa intensitas pengelolaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak. 

4.3.5 Hasil Uji F 

Pengaruh simultan variabel X1 (Hutang), X2 (Persediaan), dan X3 (Aset Tetap) secara simultan terhadap Y (Manajemen Pajak) atau variabel dependen digunakan.

Tabel 4.16 Uji Statistik F Pengaruh Secara Simultan
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	0,052
	3
	0,017
	3,045
	0,030b

	
	Residual
	0,941
	166
	0,006
	
	

	
	Total
	0,992
	169
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Pajak (Y)

	b. Predictors: (Constant), Intensitas Aset Tetap (X3), Tingkat Hutang (X1), Intensitas Persediaan (X2)


Sumber: Output SPSS 29

Hasil uji Anova diperoleh Fhitung sebesar 3,045 sedangkan nilai Ftabel dengan df1 = 3, df2 = 166 dan alpha 5% sebesar 2,659. Maka nilai Fhitung (3,045) > Ftabel (2,659) atau Sig. (0,030) < α (0,05) sehingga keputusannya H0 ditolak atau H4 diterima, artinya bahwa tingkat hutang, intensitas persediaan dan intensitas aset tetap secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan statistik penulis terhadap 60 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dengan menggunakan alat SPSS 29, penulis menginterpretasikan hasil yang didukung oleh teori dan hasil penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut:  

4.4.1 Pengaruh Tingkat Hutang Terhadap Manajemen Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio utang ekuitas (DER) dan tingkat pajak efektif tunai (CETR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan perpajakan, karena utang suatu perusahaan tidak dianggap sebagai faktor signifikan dalam pengelolaan perpajakan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa utang suatu perusahaan tidak dianggap sebagai ukuran pengelolaan pajak perusahaan, karena tidak memotivasi manajer untuk menggunakan utang untuk menentukan tarif pajak yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa hutang tidak menjadi prioritas suatu perusahaan dalam pengelolaan perpajakan.

4.4.2 Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Manajemen Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022 

Hasil penelitian menemukan bahwa intensitas perpajakan yang diukur dengan total perpajakan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan pajak. Hasil positif menunjukkan bahwa peningkatan intensitas perpajakan dapat menyebabkan pembayaran pajak bagi perusahaan menjadi lebih tinggi. Hal ini dikarenakan tarif perpajakan dapat diturunkan sehingga berdampak pada rendahnya pembayaran pajak bagi perusahaan pada saat pajak dibayarkan. Studi tersebut juga menemukan bahwa peningkatan intensitas perpajakan dapat meningkatkan efisiensi perpajakan dan memprioritaskan perusahaan dalam melakukan pengelolaan perpajakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Darmadi dan Zulaikha (2013) dan Wijaya & Febrianti (2017), Alvares & Yohanes (2021), Imelia (2015), dan Steven dkk (2018). 
4.4.3 Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022

Hasil penelitian menemukan bahwa intensitas variabel tetap yaitu jumlah tetap yang tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan biaya, tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan biaya. Studi ini juga menemukan bahwa biaya tetap dapat mempengaruhi biaya keseluruhan. Namun intensitas tetap tidak mengutamakan proses manajemen biaya. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu antara lain Darmadi & Zulaikha (2013), Nurfitriani & Hidayat (2021), dan Hati dkk (2019).

4.4.4 Pengaruh Tingkat Hutang, Intensitas Persediaan dan  Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022
Penelitian ini menggunakan analisis simultan Tarif Pajak (X1), Persediaan (X2), dan Tetap (X3) untuk mengetahui dampaknya terhadap pengelolaan pajak. Hasilnya menunjukkan bahwa Tarif Pajak, Persediaan, dan Tetap merupakan faktor penting untuk meminimalkan kewajiban pajak bagi perusahaan, mencegah aktivitas ilegal. Hasil tersebut berdasarkan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,052 pada taraf 5,2%. 

Tabel 4.17 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

	No
	Keterangan
	Hipotesis
	Hasil
	Kesimpulan

	1
	Pengaruh tingkat hutang terhadap manajemen pajak
	H1 = Tingkat hutang berpengaruh terhadap  manajemen pajak
	Tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak
	Ditolak

	2
	Pengaruh Intensitas persediaan terhadap manajemen pajak
	H2 = Intensitas persediaan berpengaruh terhadap manajemen pajak
	Intensitas persediaan berpengaruh terhadap manajemen pajak
	Diterima

	3
	Pengaruh Intensitas aset  tetap terhadap manajemen pajak
	H3 = Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap manajemen  pajak
	Intensitas aset tetap  tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak
	Ditolak

	4
	Pengaruh tingkat hutang, Intensitas persediaan dan Intensitas aset  tetap terhadap manajemen pajak
	H4 = Tingkat hutang, Intensitas persediaan dan Intensitas aset  tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak
	Tingkat hutang, Intensitas persediaan dan Intensitas aset  tetap berpengaruh terhadap manajemen pajak
	Diterima


KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat hutang, intensitas persediaan dan intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak. Peneliti menggunakan 60 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat hutang tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak dilihat dari nilai sig 0,087 > α = 0,05 dan thitung (1,724) < ttabel (1,974). Semakin tinggi jumlah utang yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi nilai beban pajak yang wajib di bayar oleh perusahaan.

2. Intensitas Persediaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak dilihat dari nilai sig 0,048 < α = 0,05 dan thitung (1,991) > ttabel (1,974). Hasil penelitian menunjukkan arah yang positif yang artinya semakin tinggi intensitas persediaan maka semakin besar pula beban pajak yang harus dibayar perusahaan.

3. Intensitas Aset Tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak dilihat dari nilai sig 0,365 > α = 0,05 dan -thitung (-0,909) < -ttabel (-1,974).  Artinya intensitas aset tetap tidak mempengaruhi penentuan tarif pajak yang efektif. Dengan demikian, intensitas aset tetap tidak menjadi prioritas bagi perusahaan dalam melakukan manajemen pajak. 

4. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat hutang, intensitas persediaan, dan intensitas aset tetap merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan perpajakan tanpa memerlukan peraturan hukum atau perpajakan. 
Saran Bagi praktisi agar lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan mengenai praktik manajemen pajak yang akan berdampak pada perusahaan. Selain itu, diharapkan Pemerintah khususnya Departemen Umum Pajak dapat mengembangkan dan menetapkan kebijakan perpajakan yang netral dan berkeadilan, sekaligus memperkuat pengawasan terhadap subjek pajak untuk mencegah terjadinya kecurangan, termasuk dalam menentukan tarif pajak sebenarnya bagi perusahaan. Dan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah waktu penelitian dengan menggunakan lebih banyak data, menggunakan variabel independen, dan menggunakan proksi untuk menganalisis data.
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